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ABSTRAK 

  Helda Yani (146710346)2018.Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembangun nasional.seorang guru yang profesional mampu memilih model pembelajaran yang  

pembelajaran yang tepat sehingga pada saat proses pembelajaran terlaksana dengan baik.Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Siswa dalam menari Tari daerah Setempat di Sma Negeri 7 

Pekanbaru.Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif yakni dengan memberikan Observasi dan 

Lembaran penilaian,Jenis data yang diperoleh adalah data Primer yang berupa pelaksanaan Pembelajaran 

seni daerah Setempat di SMA Negeri 7 Pekanbaru yaitu Data yang diperoleh langsung dari sampel yakni 

Observasi dan Lembaran Observasi,Sehingga mendapat hasil yang lebih akurat.Data Sekunder yang 

Berupa Instrumen pengumpulan Data,Untuk memperkuat data Primer.setiap guru  harus mampu memilih 

model dan metode yang tepat,memiliki perangkat pembelajaran untuk terciptanya belajar yang efektif dan 

dikembangkan melalui Silabus,Rpp,Sarana dan Prasarana,dan Evaluasi.Berdasarkan hasil penelitian yang 

di lakukan oleh Peneliti dalam 2 siklus Pembahasan Bab IV maka dapat di simpulkan bahwa Model 

Explicit Instruction untuk meningkatkan hasil belajar seni budaya ( Tari Daerah setempat ) pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 7 Pekanbaru pada tahun ajaran 2017/2018 dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.hal tersebut diketahui dari jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat pada siklus I tes praktek 

tari daerah setempat yaitu 19 orang siswa,pada siklus II tes praktek tari daerah setempat yaitu 28 orang 

Siswa Tuntas mencapai KKM,dari tes uji coba praktek tari daerah setempat,dan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi meningkat pada praktek tari daerah setempat sikus II. 


